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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari temuan yang telah penulis paparkan, maka berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi tentang “ Pengelolaan Zakat Risalah Charity Padang” 

maka dari itu penulis akan memberikan sedikit kesimpulan dan saran sebagai 

acuan perubahan oleh pihak yang memerlukan nantinya, dengan demikian, pada 

bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulan serta saran yang terkait hal 

tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Perencanaan zakat di LAZ Risalah Charity Padang dilaksanakan dengan 

pendekatan sistematis dan terencana. Penyusunan anggara dilalukan melalui 

RKAT (Rancangan Anggaran Tahunan) yang disusun setiap tahun, 

melibatkan berbagai pihak untuk memastikan dana dialokasikan sesuai 

dengan prioritas program. Program yang disusun berfokus pada 

pemberdayaan mustahik, khususnya dibidang ekonomi, dengan tujuan 

memberikan bantuan yang mendukung kemandirian. Penjadwalan kegiatan 

dilakukan secara efektif, dengan memanfaatkan momen strategis seperti 

Ramadhan untuk pengumpulan dana dan pengelolaan program sepanjang 

tahun. Secara keseluruhan, lembaga ini menerapkan perencanaan yang 

berbasis data, transparan, dan akuntabel. 

2. Pengorganisasian di LAZ Risalah Charity Padang dilaksanakan dengan 

sistem yang terstruktur, profesional, dan efisien. Pembagian tanggung jawab 

dilakukan dengan jelas, memisahkan antara struktur operasional harian dan 



81 
 

 
 

struktur perkumpulan. Koordinasi antar bagian berlangsung melalui rapat 

rutin, diiringi dengan evaluasi kinerja secara berkala. Penggunaan teknologi, 

seperti sistem keuangan digital dan media sosial, mencerminkan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman. Secara 

keseluruhan, organisasi ini menunjukkan pengelolaan yang profesional, 

efektif, dan mampu beradaptasi dengan perubahan. 

3. Penggerakan di LAZ Risalah Charity Padang difokuskan untuk mendorong 

bawahan bekerja secara sukarela, efisien, dan efektif melalui kerja sama 

antara pemimpin, bawahan, donatur, dan masyarakat. Pemimpin tidak hanya 

memberikan instruksi, tetapi juga aktif terlibat dalam kegiatan, menciptakan 

suasana kerja yang hangat, serta mendorong partisipasi dari bawahan. 

Pendekatan yang terbuka dan fleksibel, serta komunikasi yang baik baik 

secara formal maupun informal, memperkuat kerja sama dan hubungan 

dengan donatur. Selain itu, lembaga juga memberikan penghargaan non-

material untuk memperkuat ikatan, serta memberikan ruang bagi masyarakat 

untuk memberikan masukan, yang menunjukkan komitmen terhadap 

transparansi dan pencapaian tujuan secara efektif. 

4. Pengawasan pada LAZ Risalah Charity Padang dilaksanakan dengan baik 

dan terbuka melalui audit publik, pelaporan berkala, serta evaluasi yang 

mencakup semua aspek operasional. RKAT dijadikan acuan utama dalam 

pengelolaan keuangan, memastikan perencanaan yang matang dan 

akuntabilitas lembaga. Peningkatan yang signifikan dalam pengumpulan dan 
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pendistribusian zakat dari 2022 sampai 2024 menunjukkan keberhasilan 

lembaga dalam mencapai tujuan regulasi.  

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penulisan serta kesimpulan yang telah penulis 

kemukakan sebelumnya, maka melalui skripsi ini penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai acuan perubahan dimasa yang akan datang di 

antarannya: 

1. Perencanaan yang sebaiknya dilakukan Lembaga Amil Zakat Risalah 

Charity Padang Membangun jaringan kemitraan yang strategis dengan 

berbagai organisasi atau lembaga, baik domestik maupun internasional, 

akan memungkinkan lembaga untuk memperluas cakupan program, 

meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan dana, serta berbagi 

pengetahuan dan sumber daya untuk memperkuat pemberdayaan 

mustahik. Kerja sama dengan perusahaan, pemerintah, atau lembaga 

sosial lainnya membuka peluang untuk mengembangkan program 

bersama yang lebih besar, sekaligus meningkatkan dampak sosial dari 

zakat yang dikelola. Selain itu, kemitraan ini memberi kesempatan bagi 

lembaga untuk mempelajari praktik terbaik dari sektor lain, 

memperkaya strategi, dan mempercepat pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Pada bagian pengorganisasian sebaiknya untuk meningkatkan 

koordinasi antar divisi, LAZ Risalah Charity Padang dapat 
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menggunakan teknologi manajemen proyek seperti Trello, Asana, atau 

Microsoft Teams. Platform ini berfungsi untuk mendukung alur kerja 

yang lebih terstruktur dan transparan, memungkinkan setiap divisi 

memantau kemajuan tugas, menetapkan tenggat waktu, berbagi 

informasi, serta memastikan tanggung jawab masing-masing terlaksana 

dengan baik. Langkah ini diharapkan mampu mengurangi kemungkinan 

terjadinya miskomunikasi secara efektif. 

3. Penggerakan yang sebaiknya dilakukan Lembaga Amil Zakat Risalah 

Charity Padang adalah mendorong terciptanya budaya inovasi dan 

inisiatif di kalangan staf dan relawan. Lembaga bisa memberikan 

kesempatan bagi bawahan untuk mengusulkan ide atau proyek baru 

yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas program zakat. 

Sebagai contoh, lembaga bisa mengadakan kompetisi ide kreatif yang 

dapat diterapkan pemberdayaan mustahik atau pengelolaan dana zakat. 

Dengan memberikan ruang bagi dalam kreativitas dan mendukung ide-

ide baru, lembaga akan menciptakan lingkungan yang lebih dinamis, di 

mana setiap individu merasa lebih diberdayakan untuk memberikan 

kontribusi. Penghargaan terhadap ide-ide inovatif ini, meskipun dalam 

bentuk non-material seperti publikasi atau pengakuan khusus, akan 

semakin memotivasi staf dan relawan untuk lebih aktif berperan dalam 

mencapai tujuan lembaga. 

4. Pengawasan yang sebaiknya dilakukan Lembaga Amil Zakat Risalah 

Charity Padang adalah mengimplementasikan sistem pengawasan yang 



84 
 

 
 

berbasis pada analisis risiko. Lembaga bisa melakukan identifikasi dan 

pemetaan terhadap potensi risiko yang ada dalam setiap tahapan 

pengelolaan zakat, mulai dari pengumpulan, pendistribusian, hingga 

pengelolaan dana. Dengan melakukan penilaian risiko secara teratur, 

lembaga dapat fokus pada area-area yang paling rentan terhadap 

kesalahan atau penyalahgunaan, serta memperkuat pengawasan di sektor 

tersebut. Pengawasan berbasis risiko ini memungkinkan lembaga untuk 

mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif dan mengurangi 

potensi kerugian atau ketidaktepatan dalam pengelolaan zakat. Hal ini 

akan meningkatkan akuntabilitas dan meminimalkan kemungkinan 

kesalahan yang dapat merugikan lembaga maupun mustahik. 
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